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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

Pada penelitian ini didapatkan persentase remaja putri tertinggi 

dengan tingkat asupan protein normal, namun dari hasil food 

frequency  didapatkan jenis protein yang sering dikonsumsi adalah 

protein nabati yang banyak mengandung zat besi non-heme. 

Tingkat asupan zat besi remaja putri termasuk dalam kelompok 

kurang jika dibandingkan dengan angka kecukupan gizi dan 

jumlah remaja putri yang tidak mengalami anemia dan anemia 

hampir sama. Saturasi oksigen seluruh remaja putri dalam keadaan 

normal. Remaja putri jarang mengkonsumsi sumber makanan yang 

bersifat sebagai fasilitator absorpsi zat besi dan sering 

mengkonsumsi sumber makanan yang bersifat sebagai inhibitor 

absorpsi zat besi. Terdapat hubungan antara tingkat asupan protein 

dan zat besi dengan derajat anemia pada remaja putri di SMPN 1 

Prajekan.  
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7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

7.2.1 Bagi Siswi SMPN 1 Prajekan 

1. Memperbaiki pola makan dengan meningkatkan 

konsumsi pangan lauk hewani dalam menu sehari. 

Apabila mengkonsumsi lauk nabati dianjurkan untuk 

mengimbangi dengan buah yang mengandung vitamin C. 

2. Menghindari minum teh atau susu setelah makan. Apabila 

ingin minum teh atau susu diberi jeda minimal 1 jam 

setelah makan.  

7.2.2 Bagi SMPN 1 Prajekan 

1. Mengadakan kegiatan edukasi kesehatan terutama 

mengenai gizi dan anemia kepada seluruh siswa SMPN 1 

Prajekan secara rutin dan berkala. 

2. Berkoordinasi dengan pihak puskesmas melalui guru 

UKS untuk mengadakan pemeriksaan kadar hemoglobin 

secara rutin dan berkala maupun pada acara tertentu. 

7.2.3 Bagi Puskesmas Prajekan 

1. Mengadakan kegiatan edukasi kepada wali murid tentang 

gizi dan anemia agar wali murid dapat menyiapkan 
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makanan dengan pola gizi seimbang untuk membantu 

putrinya terhindar dari anemia. 

2. Memberikan tablet tambah darah bagi siswi yang 

mengalami anemia. 

7.2.4 Bagi Peneliti lain 

1. Diperlukan adanya pemeriksaan tambahan yang belum 

diteliti dalam penelitian ini karena keterbatasan 

kemampuan peneliti seperti, pemeriksaan albumin dan 

protein total untuk mengukur asupan protein serta 

pemeriksaan penyakit infeksi kronis yang diderita agar 

dapat menjelaskan dengan tepat faktor yang berhubungan 

dengan anemia. 

2. Diperlukan adanya analisis multivariat dalam penelitian 

selanjutnya agar dapat mengetahui faktor-faktor yang 

bersinergi dan faktor yang paling dominan mempengaruhi 

anemia. 

3. Tingkat kepercayaan dapat ditingkatkan menjadi 1% 

sehingga mendapatkan jumlah responden lebih banyak 

supaya dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih presisi. 
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